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Alokasikan Rp6
Miliar Untuk
Pembangunan Tahap
Awal Kantor PU

PALU —Pemprov Sulteng
merencanakan untuk
membangun Kantor Dinas PU di
Jalan Muhammad Yamin senilai
Rp41 miliar.

Untuk pembangunan tahap
awal Pemprov telah mengajukan
anggaran sebesar Rp6 miliar
dalam APBD-P Sulteng tahun
2012.

Usulan anggaran sebesar Rp6
miliar tersebut saat ini tengah
dikaji oleh Komisi Il DPRD
Sulteng.

“Dari Rp33 miliar dana
APBD-P untuk Dinas PU

IN GEMES....

Kartini, Ap. Mulya Farma Ji
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JI. Moch. Hatta, Ap. Sehat Ji.
Monginsidi No.41, Ap.Pancar JI.
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din Ji. Hasanudin No.10. Ap.

Erwin Burase

Provinsi sekitar Rp6 akan
dialokasikan untuk
pembangunan tahap pertama
Kantor Dinas PU Provinsi,”
ungkap Anggota Komisi 111
DPRD Sulteng Erwin Burase,
Rabu (5/9) kemarin.

Hal tersebut Erwin perlu
mendapat pengkajian karena
dalam waktu yang tidak terlalu
lama Dinas PU Provinsi akan
dimekarkan menjadi tiga Dinas.

“Menurut hemat kami tiga
dinas itu harus memiliki kantor
masing-masing,” kata Anggota
DPRD dari Partai Golkar ini.

Sementara Anggota Komisi 11
Ir Suprapto Dg Situru MH
mengatakan, hingga kini Komisi

Suprapto Dg Situru

Suprapto.

Pertimbangan untuk
mendorong pemekaran Dinas
kata Suprapto, PU memiliki
anggaran besar yaitu yaitu 28
sampai 30 persen dari total
APBD pada setiap tahunnya.
“Jika ini dikelola oleh salah satu
kepala dinas saja maka akan
terjadi kesulitan-kesulitan di
dalamnya,” tandas Suprapto
lagi. Pada saat kepala Dinas
tidak berada di tempat, maka
bidang lain akan ikut
terbengkalai, “Sebaiknya dinas
ini dibagi tiga supaya jelas
tanggung jawabnya karena
ruang lingkupnya kecil,”
tandasnya. (zai)
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“Sebab masih menggunakan
desain lama.Karena masih
menggunakan desain lama
sehingga pada akhirnya
perhitungan anggaran menjadi
Rp41 miliar,” tandas Politisi
Partai Amanat Nasional (PAN)
itu.

Makanya Suprapto meminta
supaya desain Kantor yang akan
dibangun diubah dulu dan
khusus untuk Kantor Bina
Marga.

“Estimasi saya kalau hanya
Kantor Bina Marga yang
dibangun, hanya butuh anggaran
Rpl5 miliar saja,” tandas
Suprapto.

Sementarauntuk CiptaKarya
kantornya nanti akan dibangun di
Jalan Kartini, Demikian juga
dengan Kantor Pengairan di
bangun di lokasi yang telah
disiapkan.

“Tidak perlu berada dalam satu
atap.Apalagi saat ini kami terus
mendorong pemisahan Dinas PU
menjadi tiga dinas,” terang










